ABSTRAK

Iklimah Fatikhah NIM: 1840410074 dengan judul “Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program Keluarga Harapan dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Desa Jungpasir
Kecmatan Wedung Kabupaten Demak”

Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga
di Desa Jungpasir Kecamatan Wedung Kabupaten Demak”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pemberdayaan Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga,
hasil dari pemberdayaan tersebut, serta kendala yang ada selama proses
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Program keluarga
Harapan (PKH) dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa
Jungpasir kecamatan Wedung kabupaten Demak.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, dalam pengambilan data yaitu dengan menggunakan teknik
pemilihan sampel dengan ketentuan ciri-ciri dan karakteristik objek
dalam penelitian (purposivesampling), adapun untuk teknik pengambilan
data yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat
melalui Program Keluarga Harapan dengan mengadakan Pertemuan
Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2), Kelompok Usaha Bersama
(KUBE), Bank Sampah. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di
desa Jungpasir kecamatan Wedung kabupaten Demak melibatkan tim
pendamping PKH, pemerintah desa Jungpasir dan Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) PKH.

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui Program Keluarga
Harapan di Desa Jungpasir memberikan dampak yang cukup baik bagi
kehidupan ekonomi maupun sosial bagi Keluarga Penerima Manfaat
PKH yang ada di desa Jungpasir. Adanya PKH juga memberikan hasil
yang positif bagi pola hidup Keluarga Penerima Manfaat PKH dilihat
dari beberapa segi vyaitu kehidupan pokok, kebutuhan psikologi,
kebutuhan pengembangan, serta kebutuhan aktualisasi diri. Faktor yang
menjadi pendorong PKH di desa Jungpasir yakni dukungan dari
masyarakat serta pemerintah desa, serta Kinerja positif dari tim
pendamping PKH yang bertugas di desa Jungpasir. Sedangkan faktor
penghambat PKH di desa Jungpasir adalah padatnya jadwal tim
pendamping PKH, serta adanya persepsi negatif dari masyarakat yang
belum bisa menjadi penerima manfaat PKH, serta adanya miskomunikasi
antara pemerintah desa dengan tim pendamping mengenai penentu atau
syarat menjadi penerima manfaat PKH di desa Jungpasir.
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